BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data dan informasi bahwa
pembentukan karakter anak di Madrasah Ibtidaiyah Alkhairat Gentuma
Kabupaten Gorontalo Utara dilakukan oleh semua pihak baik guru maupun orang
tua dengan mengacu pada pembentukan karakter anak melalui penenaman nilai
ketaatan pada aturan, pembentukkan karakter anak yang berkaitan dengan
toleransi, pembentukkan karakter anak melalui semangat juang, dan
pembentukkan karakter melalui adab dan tata krama. Dari indikator tersebut
menujukkan bahwa belum semua baik dari guru maupun orang tua yang bisa
menjalankan perannya dengan baik. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai kesibukan
guru terkait dengan tuntutan profesi dan kesibukan orang tua dalam memenuhi
kebutuhan hidup, serta tingkat pengetahuan orang tua yang masih kurang
memahami pentingnya pembentukkan karakter anak, sekaligus rendahnya tingkat
ekonomi orang tua, serta kurangnya komitmen anggota keluarga dalam

menciptakan karakter anak yang berkualitas.

5.2 Saran-saran
Dari uraian kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran mengenai
permasalahan tentang pembentukan karakter anak di Madrasah Ibtidaiyah

Alkhairat Gentuma Kabupaten Gorontalo Utara, yaitu:

1. Diharapkan kepada pemerintah desa untuk lebih melibatkan orang tua dalam
hal membentuk karakter anak sejak dini sehingga ke depan akan tercipta
genarasi penerus yang memiliki karakter tangguh dalam menggapai masa anak
yang lebih baik.

2. Hubungan sosial yang sudah dibangun dengan baik antara kepala sekolah, guru
dan orang tua siswa, terus ditingkatkan dalam rangka mendukung pelaksanaan

pendidikan siswa M1 Alkhairat Gentuma yang berkarakter dan religius.
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3. Diharapkan kepada semua pihak baik yang ada di MI Alkhairat Gentuma
terutama guru dan orang tua, untuk melakukan upaya dalam membentuk
kepribadian anak yang berkarakter dalam rangkan mewujudkan sumber daya

manusia yang unggul dan produktif.
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